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BAB IV 

PENDEKATAN DESAIN DENGAN PERHITUNGAN EDGE 

4.1 Aspek Desain 

4.1.1 Kedalaman dan Orientasi Bangunan 

Bangunan memiliki kedalaman sebesar 30 m dan orientasi bangunan 

menghadap Utara. 

 

Gambar 4.1: Kedalaman dan Orientasi Bangunan 

    
4.1.2 Gubahan Massa 

  

Gambar 4.2: Gubahan Massa 
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4.1.3 Zonning 

Pada Lantai 1 bangunan merupakan area public dimana pengantar atau 

penjemput penumpang masih bisa mengkasinya. 

Pada Lantai 2 bangunan merupakan area terbatas dimana area ini hanaya 

bisa diakses oleh penumpang dan pengelola bandara. 

 

Gambar 4.3: Zonning Vertical 

 

 

4.1.4 Building Data 
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Gambar 4.4: Building Data 

 

4.2 Efisiensi Energi 

4.2.1 Kedalaman dan Orientasi Bangunan 

Kedalaman dan Orientasi Bangunan merupakan hal yang paling dasar dalam 

mempengaruhi efisiensi bangunan. Penentuan kedalaman bangunan sebesar 30 m dan 

orientasi bangunan menghadap utara karena memiliki efiseinsi yang lebih tinggi. 

 

 

Gambar 4.5: Perhitungan efisiensi orientasi bangunan 

 

4.2.2 WWR (Window to Wall Ratio) 

Di bagian timur dan barat bangunan memiliki WWR yang kecil untuk 

meminimalisir panas yang masuk kebangunan dikarenakan sinar matahari langsung 

mengarah ke arah tersebut begitu sebaliknya, di bagian utara dan selatan memiliki 

WWR yang besar dikarenakan tidak terkena langsung oleh sinar matahari. 
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Pertimbangan WWR pada bangunan ini juga mempertimbangkan agar dapat 

memaksimalkan view from site. 

Pada tahap ini bangunan mendapatkan efisiensi energy sebesar 16.51%. 

 

 

 

  
Gambar 4.6: Perhitungan WWR Pada Aplikasi EDGE 
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4.2.3  AASF (Annual Average Shading Factor) 

Pemberian shading eksternal pada fasad bangunan untuk melindungi elemen 

kaca (kaca jendela dan pintu) dari sinar matahari langsung untuk mengurangi silau 

dan mengurangi panas matahari, sehingga dapat mengurangi penggunaan energy 

pendingin ruangan. 

Pada tahap ini bangunan mendapatkan efisiensi energy sebesar 19.88%. 

 

 

  
 

 

Gambar 4.7: Perhitungan AASF Pada Apliaksi EDGE 

 

4.2.4 Variable Refrigerant Flow (VRF) System 

VRF sebenarnya masih kalah efisien dalam hal energy dibanding water 

coller system namun penggunaan water cooler chiller meiliki kelemahan yaitu boros 

dalam hal penggunaan air yang nantinya berdampak pada saving water atau 

efisisiensi dalam hal penggunaan air. 

VRF sistem dapat digunakan untuk mengembangkan sistem pendingin udara 

skala besar pada sistem pendingin tunggal, sehingga mengurangi ruang yang 

diperlukan untuk peralatan pendingin udara.  

Setelah penggunaan variable refrigerant flow (VRF) energy saving total 

yang didapat sebesar 34,45%. 
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Gambar 4.8: Total Energy Saving 

 

4.3 Water Saving 

4.3.1 Low-Flow Faucets in All Bathrooms  
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Gambar 4.9: Perhitungan Low Flow Faucets 

 

4.3.2  Single Flush/Flush Valve Water Closets in Bathrooms 

 

 

 

Gambar 4.10: Perhitungan Single Flush/flush valve water closets 

 

4.3.3 Water Efficient Urinals in All Other Bathrooms 

 

 

 
Gambar 4.11: Perhitungan Water Efficient Urinals 
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4.3.4 Rainwater Harvesting System 

 

 

 

Gambar 4.12: Perhitungan Rainwater Harvesting 

 

4.3.5 Grey Water Treatment and Recycling System 

 

 

Gambar 4.13: Perhitungan Greywater Treatment 
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4.3.6 Perhitungan Kapasitas Water Tank 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14: Perhitungan Kapasitas Water Tank 

 

4.3.7 Total Keseluruhan Water Saving 

Total keseluruhan water saving yang di dapat pada bangunan yaitu sebesar 

55.30%. 
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Gambar 4.15: Total Water Saving 

 

4.4 Material Saving 

Total keseluruhan material saving yang di dapat pada bangunan yaitu sebesar 41.39%. 
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Gambar 4.16: Total Material Saving 

 


